SISTEM INFORMASI JASA PENGIRIMAN BARANG
CV. DUTA TWIN ABADI

Rizky Pambudi
Jurusan Teknik Informatika
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya

Abstract

With the development of technology today, the internet can be utilized to create an enterprise
information system. The role of information systems is needed. In this research object used is CV.Duta
Twin Abadi. Operational activities still use manual system. This makes old administrative activities and
documents not stored properly. With this information delivery system, it is expected that administrative
activities are more organized and structured. So that later can improve service to the customer. The
method used in this research is referring to SDLC rules whose stages include observation and
feasibility study, system requirement analysis, system design, system development, trial and
evaluation, report generation. In this study the specific target to be achieved is to make system of web-
based goods delivery information in a systematic and structured.
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Abstrak

Dengan adanya perkembangan teknologi sekarang ini, internet dapat dimanfaatkan untuk
membuat sistem informasi suatu perusahaan. Peranan sistem informasi sangat diperlukan. Dalam
penelitian ini objek yang digunakan adalah CV. Duta Twin Abadi. Aktivitas operasional masih
menggunakan sistem manual. Hal ini menjadikan kegiatan administrasi lama dan dokumen tidak
tersimpan dengan baik. Dengan adanya sistem informasi pengiriman barang ini diharapkan aktivitas
administrasi lebih tertata dan terstruktur. Sehingga nantinya dapat meningkatkan pelayanan ke
pelanggan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu pada aturan SDLC yang
tahap—-tahapnya meliputi observasi dan studi kelayakan, analisa kebutuhan sistem, desain sistem,
pembangunan sistem, uji coba dan evaluasi, pembuatan laporan. Dalam penelitian ini target khusus
yang ingin dicapai adalah membuat sistem informasi pengiriman barang berbasis web secara
sistematis dan terstruktur.

Kata Kunci: Pengiriman Barang, Sistem Informasi



1. PENDAHULUAN

CV. Duta Twin Abadi adalah sebuah
perusahan yang bergerak dibidang jasa
pengiriman barang. Berdomisili di Dusun Ngoro
Desa Ngoro Kecamatan Ngoro Kabupaten
Mojokerto. Didirikan pada tanggal 9 April 2013
oleh Omita Dwi Sundari Ajib dan Agung Eko
Sucahyono berdasarkan Akte Notaris No.
21/2013 oleh notaris Sugiman, SH. M,Kn.

Dalam perkembangannya, CV. Duta
Twin Abadi berusaha memenuhi kebutuhan jasa
pengiriman barang yang semakin meningkat.
Untuk menghadapi persaingan bisnis yang
semakin pesat, perusahaan harus meningkatkan
kinerja pelayanan. Dengan meningkatnya jumlah
pengiriman barang, kerap terjadi permasalahan,
salah satunya ketika terjadi keterlambatan. Hal

ini disebabkan karena perusahaan masih
menggunakan sistem yang belum
terkomputerisasi.

Proses pengolahan dan penyajian
informasi yang digunakan selama ini masih
dilakukan secara manual. Faktor kesalahan

manusia masih sering terjadi dalam mengolah

data serta penyimpanan dan perawatan
dokumen.
Berdasarkan permasalahan di atas,

masih terdapat banyak hambatan pada proses
manual yang digunakan. Oleh karena dasar
tersebut, maka akan dibuat sebuah sistem
informasi jasa pengiriman barang.

Dengan adanya sistem informasi ini
diharapkan akan mampu mengatasi masalah
tersebut di atas. Serta nantinya bisa bermanfaat
dan membantu sistem kerja pada perusahaan
supaya lebih baik dari sebelumnya. Dan juga
memberikan kemudahan dalam melakukan
pemerikasaan status pengiriman barang secara
online bagi pelanggan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengiriman Barang

Pelayanan pengiriman barang adalah
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan landasan faktor
material melalui sistem, prosedur dan metode
tertentu dalam rangka usaha memenuhi
kepentingan orang lain sesuai dengan haknya.
Selain itu pengiriman barang dapat diartikan
mempersiapkan pengiriman fisik barang dari
gudang ketempat tujuan yang disesuaikan
dengan dokumen pemesanan dan pengiriman
serta dalam kondisi yang sesuai dengan
persyaratan penanganan barangnya.

Jasa pengiriman barang adalah usaha
yang ditujukan untuk mewakili kepentingan
pemilik barang, untuk mengurus semua kegiatan
yang diperlukan bagi terlaksananya pengiriman
dan penerimaan barang melalui transportasi
darat, laut dan udara yang dapat mencakup

kegiatan penerimaan, penyimpanan, sortasi,
pengepakan, penandaan pengukuran,
penimbangan, pengurusan penyelesaian

dokumen, penerbitan dokumen angkutan, klaim
asuransi, atas pengiriman barang serta
penyelesaian tagihan dan biaya-biaya lainnya
berkenan dengan pengiriman barang-barang
tersebut sampai dengan diterimanya barang oleh
yang berhak menerimanya.

Jasa pengiriman barang adalah segala
upaya yang diselenggarakan atau dilaksanakan
secara sendiri atau secara bersama-sama dalam
suatu organisasi untuk memberikan pelayanan
secara efektif dan efesien. Dari definisi di atas
pengiriman barang adalah segala upaya yang
diselenggarakan secara sendiri atau bersama-
sama dalam suatu organisasi untuk memberikan
pelayanan jasa berupa pengiriman barang, baik
antar kota, antar pulau dan antar negara.

2.2. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di
dalam suatu organisasi yang merupakan
kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi,
media, prosedur, dan pengendalian yang
ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi
penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu,
memberi sinyal kepada manajemen dan yang
lainnya terhadap kejadian internal dan eksternal
yang penting dan menyediakan suatu dasar
informasi untuk pengambilan keputusan yang
baik. Sistem informasi dapat juga berbentuk
aplikasi yang dirancang untuk suatu organisasi.

2.3 Komponen Sistem Informasi

Suatu sistem terdiri dari sejumlah
komponen yang saling berinteraksi, yang artinya
saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan.
Komponen-komponen sistem atau elemen-
elemen sistem dapat berupa subsistem atau
bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak
perduli betapapun kecilnya, selalu mengandung
komponen-komponen atau subsistem-subsistem.
Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari
subsistem untuk menjalankan suatu fungsi
tertentu dan mempengaruhi proses sistem
secara keseluruhan.

Komponen-komponen dari sistem
informasi dapat disebut blok bangunan (building
block), yang terdiri dari:

a. Blok masukan (input block)
Input mewakili data yang masuk kedalan
sistem informasi. Input yang dimaksud
adalah metode dan media untuk menangkap
data yang akan dimasukan, yang dapat
berupa dokumen-dokumen dasar.

b. Blok model (model block)
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur,
logika, dan model matematik yang akan
memanipulasi data input dan data yang



tersimpan dibasis data, dengan cara yang
sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran
yang diinginkan.

c. Blok keluaran (output block)
Produk dari sistem informasi adalah keluaran
yang merupakan informasi yang berkualitas
dan dokumentasi yang berguna untuk semua
tingkatan manajemen serta semua pemakai
sistem.

d. Blok teknologi (technology block)
Teknologi merupakan tool box dengan sistem
informasi. Teknologi yang digunakan untuk
menerima  input, menjalankan  model,
menyimpan dan mengakses data,
menghasilkan dan mengirimkan keluaran,
dan membantu pengendalian dari sistem
secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3
bagian utama, vyaitu teknisi (brainware),
perangkat lunak (software), dan perangkat
keras (hardware).

e. Blok basis data (database block)
Basis data (database) merupakan kumpulan
data yang saling berkaitan dan berhubungan
satu sama lain, tersimpan diperangkat keras
komputer dan menggunakan pernagkat lunak
untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan
dalam basis data untuk keperluan
penyediaan informasi lebih lanjut. Data
didalan basis data perlu diorganisasikan
sedemikian rupa supaya informasi yang
dihasilkan berkualitas.Organisasi basis data
yang baik juga berguna untuk efisiensi
kapasitas penyimpanannya. Basis data
diakses atau dimanipulasi menggunakan
perangkat lunak paket yang disebut DBMS
(Database Management System).

f.  Blok kendali (control block)

Banyak hal yang dapat merusak sistem
informasi, seperti bencana alam, api,
temperatur, air, debu, kecurangan-

kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem itu
sendiri, ketidakefisienan, sabotase dan lain
sebagainya. Beberapa pengendalian perlu
dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan
bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem
dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi
kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat
diatasi.

2.4 Pengertian Database

Database atau basis data adalah
kumpulan data yang disimpan secara sistematis
di dalam komputer yang dapat diolah atau
dimanipulasi menggunakan perangkat lunak
(program aplikasi) untuk menghasilkan informasi.
Pendefinisian basis data meliputi spesifikasi
berupa tipe data, struktur data dan juga batasan-
batasan data yang akan disimpan. Basis data
merupakan aspek yang sangat penting dalam
sistem informasi dimana basis data merupakan

gudang penyimpanan data yang akan diolah
lebih lanjut. Basis data menjadi penting karena
dapat mengorganisasi data, menghidari duplikasi
data, hubungan antar data yang tidak jelas dan
juga update yang rumit.

2.5 Pengertian MySQL

MySQL adalah sistem manajemen
database SQL yang bersifat Open Source dan
paling populer saat ini. Sistem Database MySQL
mendukung beberapa fitur seperti multithreaded,
multi-user, dan SQL database managemen
sistem (DBMS). Database ini dibuat untuk
keperluan sistem database yang cepat, handal
dan mudah digunakan.

2.6 HTML (Hyper Text Markup Language)
HTML (Hyper Text Markup Language)
adalah sebuah bahasa markah yang digunakan

untuk membuat sebuah halaman web,
menampilkan berbagai informasi di dalam
sebuah penjelajah web Internet dan

pemformatan hiperteks sederhana yang ditulis
dalam berkas format ASCIl agar dapat
menghasilkan tampilan wujud yang terintegerasi.
Dengan kata lain, berkas yang dibuat dalam
perangkat lunak pengolah kata dan disimpan
dalam format ASCII normal sehingga
menjadi halaman web dengan perintah-perintah
HTML. Bermula dari sebuah bahasa yang
sebelumnya banyak digunakan di dunia
penerbitan dan percetakan yang disebut dengan

SGML (Standard Generalized Markup
Language).
2.7 DFD (Data Flow Diagram)

Data Flow Diagram atau DFD

merupakan gambaran suatu sistem yang telah
ada atau sistem baru yang dikembangkan secara
logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik
dimana data tersebut mengalir. Dengan adanya
Data Flow Diagram maka pemakai sistem yang
kurang memahami dibidang komputer dapat
mengerti sistem yang sedang berjalan.

DFD ini adalah salah satu alat
pembuatan model yang sering digunakan,
khususnya  bila  fungsi—fungsinya  sistem

merupakan bagian yang lebih penting dan
kompleks dari pada data yang dimanipulasi oleh
sistem. Dengan kata lain, DFD adalah alat
pembuatan model yang memberikan penekanan
hanya pada fungsi sistem.

2.8 ERD (Entity Relationship Diagram)

ERD merupakan suatu model untuk
menjelaskan hubungan antar data dalam basis
data berdasarkan objek-objek dasar data yang
mempunyai hubungan antar relasi. ERD untuk
memodelkan struktur data dan hubungan antar



data, untuk menggambarkannya digunakan
beberapa notasi dan simbol.

Entity Relationship diagram
merupakan teknik yang digunakan untuk
memodelkan kebutuhan data dari suatu
organisasi, biasanya oleh System Analys dalam
tahap analisis persyaratan proyek
pengembangan system. Sementara seolah-olah
teknik diagram atau alat peraga memberikan
dasar untuk desain database relasional yang
mendasari sistem informasi yang dikembangkan.
ERD bersama-sama dengan detail pendukung
merupakan model data yang pada gilirannya
digunakan sebagai spesifikasi untuk database.

(ERD)

3. METODOLOGI
3.1 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram yang
menggambarkan bagian besar dari aliran arus
data sistem informasi jasa pengiriman barang
CV. Duta Twin Abadi.
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Gambar 3.1 Diagram Konteks

3.2 DFD Level 0 Sistem Informasi Pengiriman
Barang
Berikut ini adalah Data Flow Diagram
(DFD) Level 0 yang menampilkan keseluruhan
proses utama pada sistem informasi jasa
pengiriman barang CV. Duta Twin Abadi.
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Gambar 3.2 DFD Level 0 Sistem Informasi
Pengiriman Barang

3.3 DFD Level 1 Proses Pengiriman

Berikut ini adalah Data Flow Diagram
(DFD) Level 1 proses pengiriman Yyang
menampilkan detail proses pengiriman barang
pada sistem informasi jasa pengiriman barang
CV. Duta Twin Abadi.
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Gambar 3.3 DFD Level 1 Proses Pengiriman

3.4 DFD Level 1 Proses Laporan

Berikut ini adalah Data Flow Diagram
(DFD) Level 1 proses laporan yang menampilkan
detail proses laporan kepada  direktur
perusahaan pada sistem informasi jasa
pengiriman barang CV. Duta Twin Abadi.
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3.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

Berikut ini adalah Entity Relationship
Diagram (ERD) yang berisi komponen-komponen
himpunan entitas dan himpunan relasi pada
sistem informasi jasa pengiriman barang CV.
Duta Twin Abadi.
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Gambar 3.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

3.6 Mapping Diagram

Mapping diagram bertujuan  untuk
menunjukkan keterkaitan antara tabel satu
dengan tabel lainnya yang terdapat dalam sistem
informasi jasa pengiriman barang CV. Duta Twin
Abadi.
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Gambar 3.6 Mapping Diagram

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 User Interface dan Implementasi Sistem
Tampilan sistem terbagi menjadi dua
tampilan yaitu tampilan admin dan tampilan kurir.
Tampilan admin digunakan untuk menginputkan
data pengiriman ke dalam database sementara
tampilan kurir digunakan untuk memasukkan dan
memperbarui status pengiriman barang. Berikut
adalah tampilan Sistem Informasi CV. Duta Twin
Abadi:



4.1.1 Pengujian Form Halaman Utama Admin

Form ini menampilkan halaman utama
admin pada sistem informasi pengiriman barang
CV. Duta Twin Abadi. Terdapat menu lacak
pengiriman dan cek tarif pengiriman bagi
customer yang akan melakukan pengiriman.
Terdapat juga menu laporan untuk pembuatan
laporan pengiriman serta halaman mengenai
informasi layanan yang tersedia pada CV. Duta
Twin Abadi.

Murah, Cepat, Aman

Ke seleruh Indonesia

Kami SIAP

Gambar 4.1 Form Halaman Utama Admin

4.1.2 Pengujian Form Halaman Utama Kurir

Form ini menampilkan halaman utama
kurir pada sistem informasi pengiriman barang
CV. Duta Twin Abadi. Pada form ini hanya
terdapat menu status pengiriman yang digunakan
kurir untuk memperbarui status pengiriman
barang.

Murah, Cepat, Aman

Ke seleruh Indonesia

Kami SIAP

Gambar 4.2 Form Halaman Utama Kurir

4.1.3 Pengujian Form Data Pengiriman

Form ini adalah tampilan daftar
pengiriman yang telah disimpan dalam database.
Terdapat empat tombol yaitu lacak, detail, edit
dan hapus. Tombol lacak digunakan untuk
melacak atau melihat status pengiriman, tombol
detail digunakan untuk melihat detail keseluruhan
pengiriman termasuk daftar barang yang dikirim,
tombol edit digunakan untuk mengedit rincian
data pengiriman apabila terdapat kesalahan
memasukkan informasi data pengiriman. Diatas
form terdapat tombol tambah data. Saat pilih
tombol tambah data, maka akan muncul form
input data pengiriman baru. Form tersebut
digunakan untuk membuat dan menyimpan data
pengiriman ke dalam database.

Data Pengiriman

Gambar 4.3 Form Data Pengiriman

4.1.4 Pengujian Form Tambah Data
Pengiriman

Ketika pilih tombol tambah data, maka
akan muncul tampilan form seperti gambar di
bawah. Pada kolom nomor pengiriman terisi
otomatis dan acak biaya kirim akan terisi secara
otomatis sesuai dengan jenis kendaraan dan
tujuan pengiriman. Setelah data pengiriman terisi
kemudian pilih tombol simpan dan data akan

tersimpan ke dalam database.

Input Pengiriman

o Pungiriman N
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DATA PENERINA
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Gambar 4.4 Form Tambah Data Pengiriman

4.1.5 Pengujian Form Tambah Barang

Setelah pilih tombol simpan pada form
tambah data pengiriman, akan muncul form
tambah data barang seperti gambar di bawah.
Masukkan daftar barang yang akan dikirim,
kemudian pilih simpan dan data akan tersimpan
ke dalam database.

Tambah Barang

=
Gambar 4.5 Form Tambah Barang




4.1.6 Pengujian Bukti Pengiriman

Saat pilih tombol cetak maka akan
menampilkan halaman print preview yang
nantinya bisa dicetak maupun didownload berupa
file pdf. Berikut tampilan halaman cetak bukti
pengiriman.

(dta)
i !
BUKTI PENGIRIMAN
No Pengrman | 391113 Nama Pengrim | it
Tangzal 02-07-2017 Alamat LA Yan No. 301 Surabava
Jenis Anglutan | Trik Telp. 082238765383
Tujuan surabaya - mojokeno | Nama Penerima | wabyu
‘Nomor — adiman Ne.d,
Kendaraan SETEAA Alamat Dluwrzy Majkeno
‘Nama Kurir joni Telp 082137632635
‘Biaya Kirim Rp 2,500,000 Buava Lanmva Rpl
Total Ep 2,500,000
Data barang yang dikirim
No | Nama Barang Jumish Satnan
1 s 100 dus
sepam 100 dus
ket 100 dus
‘Talah diterim denzan baik & lengisap
Tmgzal

Gambar 4.6 Form Bukti Pengiriman

4.2 Kinerja Aplikasi

Uji coba kinerja aplikasi meliputi test
kinerja aplikasi, test data, test fungsional, dan
kelengkapan. Uji coba langsung menggunakan
Sistem operasi Microsoft Windows 10, Xampp
version 7.0.6, Database MySqgl dan Google
Chrome. Uji kinerja ini bertujuan untuk mencoba
seberapa memenuhi keinginan atau masih
banyak yang perlu dikembangkan pada aplikasi
ini. Adapun beberapa tes kinerja yang akan dites
pada sistem ini yaitu tes uji performa, tes data,
tes fungsional dan tes kelengkapan.

4.2.1 Tes Kinerja Aplikasi

Waktu program dalam mengeksekusi
perintah cukup cepat hanya kisaran 1 — 2 detik
dengan catatan program Dberjalan offline.
Sedangkan ukuran file program tersebut
membutuhkan 116 MB dikarenakan banyaknya
library yang diperlukan untuk program tersebut.
Penggunaan memori juga dirasa tidak terlalu
memberatkan hanya berkisar 20,8 MB.

4.2.2 Tes Data

Hasil pengujian menunjukan bahwa tiap
form dilengkapi dengan pemberitahuan terhadap
dua kondisi yaitu kondisi apabila data berhasil
ditambahkan dan kondisi apabila data gagal
ditambahkan. Pemberitahuan ini digunakan untuk
mempermudah pengguna bahwa data yang
dimasukkan sudah benar atau masih terdapat
kesalahan Ada pula pemberitahuan yang tidak
disertakan, misalnya pada inputan angka tetapi
dimasukkan huruf atau pada inputan list box

yang diharuskan memilih salah satu item yang
dipilih pada list box tersebut.

4.2.3 Tes Fungsional

Digunakan untuk mencoba pengolahan
data sesuai fungsinya. Ketika user memberi
masukkan data yang salah, misal user
memasukkan data huruf pada kolom nomor
telepon, maka sistem akan menolak dengan tidak
menampilkan masukkan tersebut.

4.2.4 Tes Kelengkapan

Digunakan untuk mengecek semua
materi sistem yang dicantumkan sudah lengkap
atau masih belum. Materi yang terdapat dalam
aplikasi ini meliputi daftar form master yaitu form
kendaraan, form kurir, form tarif, form tujuan.
Daftar form transaksi yaitu form pengiriman dan
juga form report berupa laporan yang dihasilkan
oleh sistem antara lain laporan rekapitulasi
pengiriman.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari hasil perancangan dan pembuatan
sistem informasi pengiriman barang di CV. Duta

Twin Abadi dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Sistem informasi pengiriman barang ini
dibuat khusus untuk perusahaan CV. Duta
Twin Abadi

2. Dari tes uji performa yang dilakukan. Nilai—
nilai  yang muncul ketika  program
mengeksekusi perintah menunjukkan sistem
informasi mampu memudahkan perusahaan
dalam menjalankan proses administrasi.
Waktu vyang dibutuhkan program hanya
berkisar 1 hingga 2 detik.

3. Ukuran program dan jumlah memori yang
digunakan menunjukkan program dapat
dijalankan pada komputer dengan spesifikasi
rendah. Program sebesar 116 MB dan hanya
memakan 20,8 MB pada ram komputer

sudah mampu memudahkan  proses
administrasi perusahaan.
5.2 Saran
Saran untuk pengembangan sistem

informasi pengiriman barang ini adalah :
1. Ditambahkan fitur member untuk pelanggan
2. Dapat dibuatkan berupa aplikasi android
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